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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan BBLR dengan stunting 

pada anak usia 1-3 tahun yang dilakukan di Puskesmas Sumberaji, Kecamatan 

Sukodadi, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur terhadap 60 subjek penelitian yang 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2022, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kejadian riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) pada anak usia 1-

3 tahun di Puskesmas Sumberaji Lamongan sebanyak 15 anak (25%). 

2. Kejadian stunting dan mengalami BBLR pada anak usia 1-3 tahun di 

Puskesmas Sumberaji Lamongan sebanyak 12 anak (40%). 

3. Terdapat hubungan signifikan antara riwayat BBLR dengan kejadian 

stunting di Puskesmas Sumberaji Lamongan pada anak usia 1-3 tahun. 

 

7.2 Saran  

• Menganalisis keterkaitan riwayat pemberian ASI dan MPASI dengan 

kejadian stunting. 

• Menganalisis keterkaitan usia, tinggi, dan berat badan ibu dengan kejadian 

stunting. 

• Menganalisis keterkaitan status sosio-ekonomi dan faktor lingkungan 

dengan kejadian stunting. 
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